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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu bentuk usaha pelayanan jasa adalah jasa pariwisata, seperti jasa
perhotelan. Persaingan dalam usaha pelayanan terlihat dari banyaknya hotel yang
didirikan oleh pihak swasta di Indonesia. Dari banyaknya penawaran terhadap
pelayanan hotel, semua itu adalah fasilitas yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Dalam melakukan kegiatan bisnis, hotel harus mengutamakan kepentingan
sosial dan bukan hanya untuk mencari keuntungan semata. Keberhasilan dalam
memenangkan persaingan tersebut ditentukan oleh beberapa hal antara lain quality,
cost, dan services.

Services adalah kuantitas atau ragam pelayanan yang disediakan pihak hotel
terhadap pelanggannya misalnya fasilitas restoran, bar dan lain sebagainya. Quality
merupakan kualitas pelayanan” terhadap konsumen, hal ini lebih menekankan pada
kepuasan konsumen-terhadap satu jenis pelayanan. Rasa masakan yang sesuai dengan
selera konsumen, keramahan karyawan hotel merupakan contoh dari kualitas pelayanan
yang disediakan pihak hotel terhadap tamu atau konsumennya.

Selain quality dan services, cost merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam perebutan hati para konsumen maupun calon konsumen. Cost adalah jumlah
nominal yang harus dibayarkan oleh konsumen atas pelayanan yang diberikan oleh
pihak hotel atau penyedia jasa. Jika ada perbandingan antara beberapa hotel dengan
quality dan services yang sama dalam hal penentuan harga dan mengabaikan faktor
loyalitas konsumen terhadap produsen atau penyedia jasa, konsumen akan cenderung

memilih hotel yang lebih murah.



Oleh karena itu, hotel memerlukan manajer-manajer yang handal dalam
mengambil keputusan-keputusan strategik yang berorientasi untuk menjadikan hotel
tersebut semakin terdepan dan dapat dipercaya masyarakat. Kondisi ini menuntut pihak
manajemen untuk memikirkan strategi agar dapat bersaing dengan hotel-hotel lainnya.
Salah satu strategi manajemen untuk mewujudkan hal tersebut adalah dengan
menentukan tarif yang lebih rendah dan kualitas atau jasa yang lebih tinggi daripada
pesaing, dan hal tersebut dapat dilakukan dengan menghitung secara akurat biaya yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Untuk mengendalikan biaya, pihak hotel memerlukan
metode perhitungan penentuan biaya guna menghasilkan informasi biaya yang akurat
berkenaan dengan biaya aktivitas pelayanannya.

Selama ini pihak hotel dalam menentukan tarif hanya menggunakan system
biaya konvensional dan tidak mencerminkan aktivitas yang spesifik karena banyaknya
kategori biaya yang  bersifat tidak langsung. Dalam sistem biaya tradisional,
pembebanan’biaya dilakukan atas biaya langsung dan tidak langsung. Hal ini akan
menimbulkan_ banyak masalah karena tidak dapat mencerminkan biaya yang
sebenarnya, sehingga akibatnya akan muncul under costing atau over costing (Hansen
& Mowen, 2005). Over costing terjadi pada beberapa produk yang relatif lebih

sederhana dan under costing terjadi pada beberapa produk yang lebih rumit.

Timbulnya biaya disebabkan oleh adanya aktivitas yang dihasilkan produk
memungkinkan dapat diatasi dengan pendekatan Activity Based Costing. Pendekatan
ini menggunakan cost driver (pemicu biaya) yang berdasarkan pada aktivitas yang
menimbulkan biaya dan akan lebih baik apabila diterapkan pada perusahaan yang
menghasilkan keanekaragaman produk seperti hotel. Activity Based Costing System

dapat menyediakan informasi perhitungan biaya yang lebih baik dan dapat membantu



manajemen mengelola perusahaan secara efisien serta memperoleh pemahaman yang
lebih baik atas keunggulan dan kelemahan perusahaan, sehingga dengan Activity Based

Costing informasi harga pokok produk atau jasa dapat tersaji dengan lebih akurat.

Hotel Omah Semar yang terletak di pusat kota Yogyakarta, berjarak 6 km dari
Bandara Adi Sucipto dan 10 menit berkendara dari Stasiun Kereta Api Tugu dan
Molioboro, kawasan perbelanjaan di Yogyakarta, juga dalam jarak 10 menit berkendara
dari Keraton Yogyakarta. Hotel Omah Semar menawarkan kamar-kamar luas dan
nyaman untuk akomodasi selama di Yogyakarta. Setiap kamar di Hotel Omah Semar
memiliki AC dan TV kabel layar datar. Kamar mandi dalamnya dilengkapi pilihan air
panas dan dingin serta kulkas mini. Hotel Omah Semar-memiliki enam jenis kamar
yaitu Arjuna, Bagong, Gareng, Semar, Petruk dan Srikandi dengan berbagai macam
jenis pelayanan kamar. Selama ini Hotel Omah Semar dalam menentukan biaya kamar
hotel masih menggunakan-sistem konvensional“dengan cara menghitung biaya tidak
langsung dan biaya langsung. Mengingat persaingan yang semakin ketat antar hotel,
sistem yang digunakan oleh'Hotel Omah Semar belum mampu menyediakan informasi
yang akurat, sehingga dapat mempengaruhi profitabilitas hotel, maka penentuan tarif
jasa kamar hotel dengan metode Activity Based Costing sangat tepat untuk
perkembangan Hotel Omah Semar. Activity Based Costing memiliki keyakinan bahwa
setiap biaya itu ada penyebabnya dan dapat dikelola untuk periode jangka panjang.
Dengan menggunakan metode Activity Based Costing dapat memungkinkan Hotel
Omah Semar tidak mengalami over costing ataupun under costing serta dapat bersaing
dan menjadi lebih unggul dari para pesaing bisnisnya. Berdasarkan uraian tersebut,
maka penulis tertarik memilih judul mengenai “Penentuan Tarif Kamar Hotel
dengan Activity Based Costing System pada Hotel Omah Semar di Yogyakarta,

Daerah Istimewa Yogyakarta”.



1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti mengambil rumusan
masalah sebagai berikut: “Bagaimana penentuan tarif kamar hotel dengan
menggunakan Activity Based Costing System serta perbandingannya dengan

menggunakan metode konvensional pada Hotel Omah Semar di Yogyakarta?”

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui penentuan tarif
kamar hotel dengan menggunakan Activity Based Costing System serta
perbandingannya dengan menggunakan metode konvensional pada Hotel Omah Semar

di Yogyakarta.

1.4 Kontribusi-Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Bagi perusahaan untuk menjadi sebuah informasi dan referensi yang berguna
dalam mencapai pertumbuhan perusahaan yang menguntungkan. Setelah menggunakan
penelitian Activiy Based Costing System ini diharapkan Hotel Omah Semar menjadi

lebih unggul dari para pesaingnya.

b. Bagi penulis untuk menjadi tolak ukur tentang pemahaman mengenai teori
dan pembelajaran yang diperoleh dari proses perkuliahan yang berkaitan dengan materi

yang disajikan dalam Laporan Skripsi.



c. Bagi umum untuk menjadi sebuah referensi terkait dengan teori yang

dipaparkan penulis.

1.5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pada perhitungan harga jual dengan
menggunakan metode mark up, harga yang ditentukan dengan cara menambahkan mark
up (persentase) tertentu dari biaya pada semua item dalam suatu kelas produk yang
termasuk di dalamnya semua dibebankan ke harga jual, seperti pelayanan kamar dan

pemberian sarapan pagi.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis
mengenai perhitungan harga pokok kamar hotel dan perbedaan serta selisih tarif

kamar hotel dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan antara harga pokok kamar yang dihitung berdasarkan
metode konvensional dan dengan penerapan Activity Based Costing System.
Perbedaan tersebut dikarenakan metode konvensional dihitung berdasarkan
alokasi pembebanan biaya sedangkan™ Activity. Based Costing System

dihitung berdasarkan aktivitas.

2. Hasil dari perhitungan harga pokok-kamar dengan menggunakan Activity
Based Costing System yaitu, untuk kamar Arjuna sebesar Rp 149.524,00
untuk kamar Bagong sebesar Rp 184.970,00 untuk kamar Gareng sebesar
Rp 190:071,00 untuk kamar Semar sebesar Rp 197.608,00 untuk kamar
Petruk sebesar Rp 162.418,00 dan untuk kamar Srikandi RP 155.689,00.
Terdapat selisih harga dari pada menggunakan metode konvensional pada
kamar Arjuna mempunyai selisih harga lebih tinggi sebesar Rp 116.860,00
kamar Bagong mempunyai selisih harga lebih tinggi sebesar Rp 228,00
kamar Gareng mempunyai selisih harga lebih rendah sebesar Rp 14.211,00
kamar Semar mempunyai selisih harga lebih rendah sebesar Rp 33.939,00
kamar Petruk mempunyai selisih harga lebih tinggi sebesar Rp 79.584,00
dan kamar Srikandi mempunyai selisih harga lebih tinggi sebesar Rp

110.695,00. Terdapat perbedaan dan selisih tarif kamar pada masing-masing
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jenis kamar. Selisih tarif kamar pada jenis kamar Arjuna yaitu sebesar Rp
198.230,00. Selisih tarif kamar pada jenis kamar Bagong yaitu sebesar Rp
5.876,00. Selisih tarif kamar pada jenis kamar Gareng yaitu sebesar Rp
31.127,00. Selisih tarif kamar pada jenis kamar Semar yaitu sebesar Rp
65.669,00. Selisih tarif kamar pada jenis kamar Petruk yaitu sebesar Rp
132.995,00. Selisih tarif kamar pada jenis kamar Srikandi yaitu sebesar Rp
187.441,00. Pada perhitungan yang ditetapkan oleh pihak manajemen hotel
Omah Semar, biaya-biaya yang terjadi pada masing-masing jenis kamar
dibebankan pada satu jenis cost driver yaitu jumlah hari hunian kamar
sehingga adanya ketidaktepatan alokasi pembebanan yang menyebabkan
terjadinya distorsi biaya. Pada penerapan. Activity Based Costing System,
masing-masing jenis kamar -dibebankan pada banyak cost driver yaitu
jumlah kamar terjual atau jumlah hari”hunian, jumlah pemakaian mesin
laundry, jumlah kamar tersedia, jumlah pemakaian jam alat atau barang, dan
jumlah jam kerja karyawan pada tiap aktivitas di hotel Omah Semar,
sehingga ~dalam penerapan Activity Based Costing System dapat
mengalokasikan berbagai aktivitas biaya ke tiap jenis kamar secara tepat

berdasarkan konsumsi atau penggunaan masing-masing aktivitas.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran dari penelitian ini bagi pihak Hotel

Omah Semar sebaiknya pihak manajemen Hotel Omah Semar mempertimbangkan

dengan menggunakan metode Activity Based Costing System untuk menghitung harga

pokok kamar hotel dan untuk menentukan tarif kamar, sehingga dengan menggunakan
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Activity Based Costing System pihak manajemen hotel dapat mengendalikan biaya lebih
baik dan lebih detail karena metode Activity Based Costing System merupakan sistem
analisis biaya berbasis akivitas untuk memenuhi kebutuhan manajemen dalam
pengambilan keputusan, baik yang bersifat strategik maupun operasional serta dapat
berpengaruh terhadap profitabilitas yang dapat menjadi penentu tarif kamar hotel Omah
Semar sehingga dapat mengurangi adanya distorsi biaya dan setelah menggunakan
penelitian Activiy Based Costing System ini diharapkan Hotel Omah Semar menjadi

lebih unggul dari para pesaingnya.
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